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Abstrak 

Latar belakang : Skizofrenia adalah salah satu bentuk gangguan jiwa kronik yang 

menyebabkan penyakit otak persisten serius yang mengakibatkan perilaku psikotik. 

Tanda dan gejala yang timbul akibat skizofrenia dapat berupa gejala positif dan 

negatif seperti perilaku kekerasan. Penatalaksanaan non farmakologi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi periaku kekerasan adalah Terapi Musik Langgam Jawa. 

Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku 

kekerasan pada pasien skizofrenia di RSJD Surakarta 

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah semu quasi experiment. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre 

and post test without control. Populasi dalam penelitian ini adalah responden dengan 

perilaku kekerasan Sampel peneltian sebanyak 38 responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan cara pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen skala 

pengukuran perilaku kekerasan dari untuk mengukur tingkat perilaku kekerasan. Uji 

yang digunakan yaitu Paired Sample T-Test untuk melihat apakah ada pengaruh terapi 

musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku kekerasan. 

Hasil : Hasil Pre Test dari 38 responden dengan RPK, distribusi tertinggi yaitu 

responden dengan gejala berat sebanyak 21 responden (55,3%) dengan nilai rata- rata 

53,11. Sedangkan hasil Post Test setelah dilakukan intervensi terapi musik langgam 

jawa distribusi tertinggi yaitu responden dengan gejala ringan sebanyak 16 responden 

(42,1%), dengan nilai rata-rata 40,24 yang artinya terjadi penurunan nilai rata rata 

dengan selisih nilai 12,868. Terdapat pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap 

tingkat perilaku kekerasan dengan p value = 0,001. 

Kesimpulan : Ada pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku 

kekerasan pada pasien skizofrenia di RSJD Surakarta. 

Kata Kunci: Terapi musik langgam jawa, perilaku kekerasan, skizofrenia 
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ABSTRACT 
 
Background: Schizophrenia is a chronic mental disorder that causes serious persistent 
brain disease and results in psychotic behaviour. Signs and symptoms due to 
schizophrenia can be positive and negative symptoms such as violent behaviour 
Nonpharmacological management to overcome violent behaviour is Javanese 
Langgam Music Therapy. 
Objective: To determine the effect of Javanese langgam music therapy on the levelof 
violent behaviour in schizophrenic patients at the Surakarta psychiatric hospital 
Methods: This research used a quantitative approach. The type of research is a quasi 
experiment. The research design used pre and post test without control. The 
population were respondents with violent behaviour. The research sample was 38 
respondents. The sampling technique used a non-probability sampling technique with 
purposive sampling. This study used a scaling instrument for measuring violent 
behaviour to measure the level of violent behaviour. The test used the Paired Sample 
T-Test to identify the effect of Javanese langgam music therapy on the level of violent 
behavior. 
Results: The results of the Pre-Test from 38 respondents with RPK show the highest 
distribution, namely respondents with severe symptoms of 21 respondents (55.3%) 
with an average value of 53.11. While the results of the Post Test after the intervention 
of Javanese langgam music therapy were the highest in distribution, namely 
respondents with mild symptoms of 16 respondents (42.1%). The average value of 
40.24 indicates a decrease in the average value with a difference in the value of 12.868. 
There is an influence of Javanese langgam music therapy on the level of violent 
behaviour with p value = 0.001. 
Results: There is an effect of Javanese langgam music therapy on the level of violent 
behaviour in schizophrenic patients at Surakarta psychiatric hospital. 
Keywords: Javanese Langgam Music Therapy, Violent Behaviour, Schizophrenia 
 
Pendahuluan  
Skizofrenia merupakan suatu gangguan psikiatri yang menimbulkan disabilitas yang 
cukup luas, serta dicirikan oleh suatu siklus kekambuhan dan remisi (Mubin & Livana, 
2019). Sedangkan Menurut Pardede & Hasibuan (2020) skizofrenia adalah salah satu 
bentuk gangguan jiwa kronik yang menyebabkan penyakit otak persisten serius yang 
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mengakibatkan perilaku psikotik, pemikiran konkret dan kesulitan dalam 
memperoleh informasi. 
 
WHO (2016) menyatakan prevalensi gangguan jiwa sudah 
mengkhawatirkan secara global, dimana terdapat 21 juta orang dengan skizofrenia. 
Prevalensi ganguan jiwa di Indonesia berdasarkan Kementrian Kesehatan Indonesia 
2019 di urutan pertama adalah Provinsi Bali 11,1% dan nomor dua disusul oleh 
Provinsi Yogyakarta 10,4%, NTB 9,6%, Provinsi Sumatera Barat 9,1%, Provinsi 
Sulawesi Selatan 8,8%, Provinsi Aceh 8,7%, Provinsi Jawa Tengah 8,7%, Provinsi 
Sulawesi Tengah 8,2%, Provinsi Sumatera Selatan 8%, Provinsi Kalimantan Barat 7,9% 
(KEMENKES, 2019). 
Tanda dan gejala yang timbul akibat skizofrenia dapat berupa gejala positif dan 
negatif seperti perilaku kekerasan. Resiko perilaku kekerasan merupakan salah satu 
respon marah yang diekspresikan dengan melakukan ancaman, mencederai diri 
sendiri maupun orang lain. Pada aspek fisik tekanan darah meningkat, denyut nadi 
dan pernapasan meningkat, marah, mudah tersinggung, mengamuk dan bisa 
mencederai diri sendiri. Perubahan pada fungsi kognitif, fisiologis, afektif, hingga 
perilaku dan sosial hingga menyebabkan resiko perilaku kekerasan (Pardede et al, 
2020). 

Pasien dengan perilaku kekerasan ditunjukkan dengan tingkah laku individu yang 
melukai diri sendiri dan individu lain yang tidak menginginkan tingkah laku tersebut 
yang disertai dengan perilaku mengamuk yang tidak dapat dibatasi (Keliat & Akemat, 
2012). WHO (2012) telah mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan sengaja fisik 
kekuatan atau kekuasaan, terancam atau aktual, melawan diri sendiri, orang lain atau 
terhadap kelompok atau komunitas yang baik menghasilkan atau memiliki 
kemungkinan tinggi yang mengakibatkan cedera, kematian, kerugian psikologis, 
malfungsi pembangunan atau kekurangan. 
 
Berdasarkan data Nasional Indonesia tahun 2017 prevalensi risiko perilaku kekerasan 
sekitar 0,8 % atau dari 10.000 orang (Pardede et al, 2020). Sedangkan menurut Sari & 
Nyumirah (2019) prevalensi perilaku kekerasan di Indonesia mencapai 2,5 juta atau 
60% yang terdiri dari pasien resiko perilaku kekerasan. Setiap tahunnya lebih dari 1,6 
juta orang meninggal dunia akibat perilaku kekerasan, terutama pada laki-laki yang 
berusia 15-44 tahun, sedangkan korban yang hidup mengalami trauma fisik, seksual, 
reproduksi dan gangguan kesehatan mental. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
angka kejadian risiko perilaku kekerasan sangatlah tinggi. 
 
Penatalaksanaan atau penanganan yang digunakan untuk mengontrol perilaku 
kekerasan yaitu dengan cara farmakologi dan non farmakologi. Menurut Stuart (2016) 
terapi farmakologi yang dapat diberikan seperti obat antipsikotik adalah 
Chlorpomazine (CPZ), Risperidon (RSP), haloperidol (HLP), Clozapin dan 
Trifluoerazine (TFP). Untuk terapi non farmakologi yaitu terapi generalis antara lain 
mengajarkan klien untuk mengenal masalah perilaku kekerasan serta mengajarkan 
meengendalikan amarah kekerasan secara fisik: nafas dalam dan pukul bantal, minum 
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obat, verbal/sosisal: menyatakan secara asertif rasa marahnya, spiritual: beribadah 
sesuai keyakinan pasien, fiksasi dan TAK (Terapi Aktivitas Kelompok). Terapi 
farmakologi bukan satu satunya penatalaksanaan yang cukup untuk menangani 
pasien dengan perilaku kekerasan. Maka butuh terapi alternatif sebagai pengobatan 
penunjang yang dilakukan bersamaan dengan terapi farmakolgi salah satunya yaitu 
Terapi Musik ( Dewi et al, 2022). 
 
Terapi musik adalah terapi menggunakan musik yang bertujuan untuk meningkatkan 
atau memperbaiki kondisi fisik, emosi, kognitif, dan sosial bagi individu dari berbagai 
kalangan usia. Musik bermanfaat memberikan efek terhadap peningkatan kesehatan, 
mengurangi ketegangan otot, mengurangi nyeri, menciptakan suasana rileks, aman 
dan menyenangkan. Musik mempengaruhi sistem limbic dan saraf otonom sehingga 
merangsang endophin yang akan mengeliminasi neurotransmitter nyeri, 
memperlambat dan menyeimbangkan gelombang otak, mengurangi denyut jantung, 
denyut nadi dan tekanan darah ( Dewi et al, 2022). 

Musik yang dapat digunakan untuk terapi musik pada umumnya adalah jenis musik 
yang lembut, memiliki irama dan nada-nada teratur seperti instrumentalia atau musik 
klasik mozart, ciri-ciri tersebut identik dengan musik langgam jawa yang digunakan 
berdasarkan irama musik langgam yang memiliki tempo irama lambat dan lembut ( 
Dewi et al, 2022). Alunan musik langgam jawa dapat membuat pikiran menjadi lebih 
rileks dan mampu mengurangi ketegangan. Jenis suara dan musik dapat menjadi 
media penting dalam proses penyembuhan, karena musik dapat menimbulkan 
perasaan yang menyenangkan. Sehingga manfaat yang diperoleh dengan tehnik 
terapi musik langgam jawa adalah menumbuhkan rasa nyaman dan membangun atau 
memperbaiki perasaan dan kondisi kejiwaan serta menjadi salah satu dari 
Reminiscence Therapy (Castika & Melati, 2019). 
 
Hasil studi yang dilakukan oleh Artika et al (2022) tentang penerapan musik klasik 
terhadap tanda dan gejala pasien RPK dimana hasil studi Setelah dilakukan 
penerapan terapi musik klasik pada kedua subyek, terjadi penurunan tanda dan gejala 
perilaku kekerasan, pada Tn. AD dari 43% menjadi 7 % sedangkan Tn. AF dari 50% 
menjadi 14 %. Artika et al (2022) mengemukakan adanya penurunan tanda dan gejala 
perilaku kekerasan karena efek dari musik klasik yang digunakan. Efek terapi musik 
pada sistem limbik dan saraf otonom adalah menciptakan suasana rileks, aman dan 
menyenangkan sehingga menciptakan ketenangan dan perbaikan suasana hati 
(mood) pasien. Penelitian juga pernah dilakukan oleh (Musnawir, 2020), menyatakan 
bahwa hasil post- test pasien RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang yang 
berjumlah 2 responden RPK. Setelah diberikan intervensi inovasi terapi musik selama 
15 menit dalam 3 hari pada pasien pertama Ny. T mendapatkan data dirinya merasa 
lebih tenang dan nyaman setelah mendengarkan musik, tatapan mata terkadang 
masih tegang, terkadang masih mendebat, tapi intonasi berbicara sudah stabil. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprini & Prasetya 
(2018) terapi musik dapat menurunkan perilaku kekerasan yang dilakukan pada dua 
subjek penelitian dan didapatkan penurunan tingkat resiko perilaku kekerasan yang 
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dapat mengurangi perilaku agresif, anti sosial, serta dapat mengatur hormon yang 
berkaitan dengan stress dan dapat menurunkan tekanan darah. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nengrum (2020) tentang pengaruh terapi musik 
langgam jawa terhadap penurunan tekanan darah juga menjelaskan hasil penelitian 
Tekanan darah responden setelah pemberian terapi musik langgam jawa, tekanan 
darah sistole mengalami penurunan. Berdasarkan klasifikasi hipertensi, tekanan 
darah responden yang awalnya berada pada stadium I sampai III setelah 
mendapatkan terapi musik langgam jawa semua responden hari ke-16 untuk tekanan 
darah sistole mengalami penurunan, hanya 2 saja yang masih berada pada sadium 1. 
Nengrum (2020) juga menjelaskan berdasarkan analisis tersebut maka secara jelas 
dapat dibandingkan hasil pre test dan post test variabel tekanan darah hasilnya adalah 
tekanan darah responden pada saat post test lebih kecil dari pre test. Sehingga secara 
nyata bahwa hasil post test mengalami penurunan setelah pemberian terapi musik 
langgam jawa, dibandingkan pada saat pretestsebelum terapi musik langgam jawa. 
Penurunan hasil post test ini dikarenakan responden diberikan perlakuan berupa 
terapi musik langgam jawa yang dapat meningkatkan rasa nyaman sehingga akan 
menimbulkan rasa tenang, metabolisme tubuh akan berfungsi maksimal dan akan 
terasa lebih bugar, system pertahanan tubuhnya akan bekerja lebih sempurna. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Junaidi (2010) yang mengemukakan bahwa 
terdapat pengaruh terapi musik Langgam Jawa terhadap tingkat kecemasan. Pada 
responden kecemasan kelompok eksperimen sesudah dilakukan tindakan dengan 
pemberian terapi musik langgam jawa terdapat penurunan tingkat kecemasan dari 
kecemasan berat 12 responden (40%) menjadi satu responden (3,33%), gejala sedang 
10 responden (33,33%) turun menjadi delapan responden (26,66%). Hal ini disebabkan 
dengan mendengarkan musik tempo lamban atau sekitar 60 beat per menit yang 
dimiliki oleh musik langgam Jawa dapat memperlambat dan menyeimbangkan 
gelombang otak yang menandakan ketenangan. Hal ini terjadi karena dengan 
stimulasi binaural-beat dapat mendorong seseorang untuk kembali kedalam 
kesadaran (Salve & Prabowo, 2007). 
 
Hasil studi pendahuluan didapatkan data dari RSJD Surakarta sebagai salah satu 
rumah sakit jiwa yang di miliki Pemerintah Provinsi Jawa Tengah merupakan rumah 
sakit jiwa yang sudah menerapkan terapi musik pada program Rehabilitasi. Kegiatan 
terapi musik rutin di lakukan pada jadwal Rehab namun hanya diikuti oleh pasien 
bangsal sub akut atau pasien dengan prognosis yang sudah baik. Bangsal akut belum 
menerapkan terapi musik ini sebagai penatalaksanaan pada pasien RPK (Risiko 
Perilaku Kekerasan ). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di 
ruangan tidak ada penatalaksanaan khusus Terapi Musik yang dilakukan di bangsal 
akut pada pasien dengan perilaku kekerasan. 
 
Tercatat pada bulan Januari sampai Maret 2023 jumlah pasien masuk mencapai 480 
pasien dibangsal akut laki-laki ruang Sadewa. Pada bulan Januari pasien dengan RPK 
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sebanyak 54 pasien. Pada bulan Februari dengan RPK sebanyak 59 pasien, pada bulan 
Maret pasien dengan RPK sebanyak 47 pasien. Sedangkan di bangsal akut wanita 
ruang Sembodro pasien masuk mencapai 240 pasien, pada bulan Maret pasien dengan 
RPK sebanyak 13 pasien. Oleh sebab itu berdasarkan latar belakang dan data yang 
telah di peroleh tersebut dapat disimpulkan bahwa RPK merupakan pasien dengan 
gangguan psikologis terbanyak kedua di RSJD Surakarta, maka dengan hal ini peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Terapi Musik Langgam 
Jawa Terhadap Perilaku Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia di RSJD Surakarta”. 
 
Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang digunakan 
untuk menghasilkan penemuan yang dapat dicapai menggunakan prosedur 
pengukuran yang berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sugiyono, 2018). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian semu (quasi 
experiment), yaitu penelitian yang menguji coba suatu intervensi pada sekelompok 
subyek dengan atau tanpa kelompok pembanding atau kelompok kontrol (Sugiyono, 
2018). Desain penelitian yang digunakan yaitu one group without control, yaitu peneliti 
hanya melakukan tindakan pada satu kelompok saja tanpa menggunakan 
pembanding, efektifitas perlakuan dinilai dengan membandingkan nilai post test 
dengan pre test (Darma, 2011). 
 
Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden (n = 38) 

Karakteristik 
Responden 

 
Freku
ensi 

 
Presenta
se (%) 

Usia   
26-35 6 15,8 
36-45 24 63,2 
46-55 7 18,4 
56-65 0 0 
>65 1 2.6 

Jenis 
Kelamin 

  

Laki – Laki 25 65,8 

Perempuan 13 34,2 

Pendidikan   
Tidak sekolah 4 10,5 
SD 3 7,9 
SMP 9 23,7 
SMA 12 31,6 
D3 3 7,9 
Sarjana 7 18,4 
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Status   
Menikah 18 47,4 

Belum 
menikah 

14 36,8 

Duda 4 10,5 
Janda 2 5,3 

Berdasarkan tabel 1 dapat digambarkan bahwa dari 38 responden dengan RPK, 
distribusi tertinggi berdasarkan usia yaitu responden dengan rentang usia 36-45 
sebanyak 24 responden (63,8%). Distribusi tertinggi berdasarkan jenis kelamin yaitu 
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 responden (78,9%) dan perempuan 
sebanyak 8 responden (21,1%). Distribusi tertinggi berdasarkan tingkat pendidikan 
yaitu responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 12 responden (31,6%). 
Distribusi tertinggi berdasarkan status perkawinan yaitu responden yang sudah 
menikah sebanyak 18 responden (47,4%). 

a. Analisis Univariat 
 
Hasil pre test dan post test pada penelitian ini menggambarkan apakah ada 
perubahan perilaku kekerasan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
Terapi Musik Langgam Jawa. Berikut adalah hasil pre test dan post test yang 
dilakukan pada responden. 

Pre Test  Post 
Test 

Gejala RPK 
Frekuen

si 
Presentase 
(%) 

Frekuen
si 

Presentase 
(%) 

Ringan 1  2,6 16 42,1 

Sedang 16  42,1 21 55,3 

Berat 21  55,3 1 2,6 

Total 38  100 38 100 

 
(Sumber Data Primer: 2023) 

 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari hasil Pre Test dari 38 responden 
dengan RPK, distribusi tertinggi yaitu responden dengan gejala berat sebanyak 21 
responden (55,3%) dan distribusi terendah yaitu responden dengan gejala ringan yaitu 
1 responden (2,6%) dengan nilai rata-rata 53,11. Sedangkan hasil Post Test setelah 
dilakukan intervensi terapi musik langgam jawa distribusi tertinggi yaitu responden 
dengan gejala ringan sebanyak 16 responden (42.1%), dan distribusi terendah yaitu 
responden dengan gejala berat yaitu 1 responden (2,6%) dengan nilai rata- rata 40,24 
yang artinya terjadi penurunan nilai rata rata dengan selisih nilai 12,868. 

b. Test of Normality 
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Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk untuk mengkaji kenormalan 
variabel yang di teliti apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 3 Test of Normality Shapiro Wilk 

 Shapiro-Wilk  
 Statisti

c 
Df Sig. 

Pre test 0,948 38 0,076 
Post test 0,947 38 0,070 

(Sumber Data Primer: 2023) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 uji normalitas yang dilakukan terhadap variabel tingkat 
perilaku kekerasan yang diteliti menunjukan hasil signifikan Pre test dan Post test 
yaitu 0,076 dan 0,070 yang berarti nilai Sig melebihi 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian berdistribusi normal dan sampel diambil dari populasi yang 
sama. 

c. Analisis Bivariat 
Pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku kekerasan pada 
pasien skizofrenia di RSJD surakarta. Penelitian ini menggunakan uji Paired Sample 
T-Test. 
 

Tabel 4 Hasil uji bivariat Paired sample T-Test 
 

  Statistika 
Deskriptif 

  Paired T-
Test 

 

Test n 
Mean 

(Std.D) 
Mean 

(Std.D) 
T Df 

Sig (2-
tailed) 

Pre Test 38 53,11( 8,95) 12,868    

Post Test 38 40,24 (8,99) (5.210) 15.226 37 0.001 

       

(Sumber Data Primer: 2023)  
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji Bivariat menggunakan uji Paired Sample T-Test 
didapatkan hasil signifikansi yaitu 0,001 yang artinya nilai p value < 0,05 dengan 
selisih nilai rata-rata 12.868. Sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh terapi 
musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia di 
RSJD surakarta. 
 
Pembahasan 

1. Pembahasan karakteristik responden  
a. Usia 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat digambarkan bahwa dari 38 responden dengan RPK, 
distribusi tertinggi yaitu responden dengan rentang usia 36-45 sebanyak 24 responden 
(63,8%) dan distribusi terendah yaitu responden dengan rentang usia >65 yaitu 
sebanyak 1 responden (2,6%). 
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Masa dewasa merupakan masa kematangan dari aspek kognitif, emosi dan perilaku. 
Kegagalan yang dialami seseorang untuk mencapai tingkat kematangan tersebut akan 
sulit memenuhi tuntutan perkembangan pada usia tersebut dapat berdampak 
terjadinya gangguan jiwa. Usia dewasa merupakan aspek social budaya dengan 
frekuensi tertinggi mengalami gangguan jiwa (Wahid, 2013). 
 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Suerni & Livana (2019) dimana 
pasien yang dirawat dengan RPK Sebagian besar pada rentang usia 36-45 tahun 
digolongkan dalam usia dewasa. Tahap usia dewasa individu dicirikan dengan 
kemampuan individu terlibat dalam kehidupan keluarga, masyarakat, pekerjaan dan 
mampu membimbing anaknya. Pada usia produktif ini individu memiliki tuntutan 
terhadap pencapaian aktualisasi diri baik yang datang dari diri sendiri, keluarga, 
maupun lingkungan. Usia tersebut merupakan usia tugas perkembangan dewasa. 
Pada tahap ini responden memasuki tahap psikososial yang terpenting pada tahap ini 
adalah mampu membina hubungan baik dengan masyarakat, hubungan kerja, dan 
hubungan yang intim dengan orang lain. Jika tidak tercapai, individu akan sulit 
membina hubungan. 
 
Pasien usia muda lebih cenderung melakukan perilaku kekerasan dn ini juga sesuai 
dengan temuan yang dilakukan Pasaribu et al (2013), bahwa resiko perilaku kekersan 
terjadi pada usia muda usia produktif (20-42 tahun). Berdasarkan uraian tersebut 
dapat ditarik  kesimpulan bahwa mayoritas yang melakukan perilaku kekerasan pada 
rentang usia dewasa, karena pada usia dewasa merupakan masa dimana banyak 
mengalami permasalahan dalam keluarga maupun pekerjaan. Masa dewasa memiliki 
kepekaan emosi yang meningkat sehingga rangsangan sedikit dapat menimbulkan 
emosi yang besar yang akan berdampak pada perilaku kekerasan. 
 
b. Jenis Kelamin 
Berdasarkan tabel 1 dapat digambarkan bahwa dari 38 responden RPK, distribusi 
tertinggi adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 responden (78,9%) 
dan perempuan sebanyak 8 responden (21,1%). 
 
Teori yang di kemukaan oleh Kaplan et al (2009) dalam Wakhid, Hamid dan Helena 
(2013) menunjukan bahwa laki-laki lebih mungkin munculkan gejala negatif 
dibandingkan wanita karena wanita lebih memiliki fungsi sosial yang lebih baik dari 
laki-laki. 
 
Hal ini di dukung teori yang dikemukakan oleh Swanson (2002, dalam Stuart dan 
Laraia, 2005) menyatakan bahwa variabel demografi seperti umur, jenis kelamin, ras, 
status perkawinan, pendidikan dan sosial ekonomi tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi perilaku kekerasan. Jenis kelamin didefinisikan dengan ciri-ciri fisik, 
karakter dan sifat yang berbeda, sehingga jenis kelamin mempengaruhi perubahan 
pada respon fisik perilaku kekerasan. Hal ini dapat dirasakan saat penelitian klien 
yang berjenis laki-laki lebih menggunakan kognitifnya dari pada perasaan juga 
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mudah mengekpresikan respon perilaku pada perilaku kekerasan dan lebih banyak 
serta cepat terlihat perubahannya dibandingkan klien yang berjenis perempuan. 
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan perilaku kekerasan mayoritas 
berjenis kelamin laki-laki. Penelitian yang di lakukan oleh Berhimpong (2016), 
menunjukan bahwa (56,7%) dari 30 responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 
disebabkan karena laki-laki sangat rentan terkena gangguan jiwa salah satu 
penyebabnya adalah tingginya tingkat emosional. Bahkan untuk gangguan ringan, 
laki-laki dua kali lebih berisiko dibanding perempuan. Selain itu, Laki-laki juga 
memiliki kemampuan verbal dan bahasa yang kurang dari perempuan, sehingga laki-
laki cenderung tertutup dan memendam sendiri setiap masalah dan stessor psikologis 
yang mereka hadapi. Kondisi ini jika berlangsung lama dengan tanpa ada mekanisme 
koping yang konstruktif, maka kecenderungan ia jatuh ke dalam gangguan jiwa akan 
lebih tinggi. 
Penelitian yang dilakukan Keliat et al (2003) menyatakan bahwa prevalensi laki-laki 
(63,28%) lebih banyak dari pada wanita (46,72%). 
 
c. Pendidikan 
Berdasarkan tabel 1 dapat digambarkan bahwa dari 38 responden dengan RPK, 
distribusi tertinggi yaitu responden dengan Tingkat pendidikan SMA sebanyak 12 
responden (31,6%) dan distribusi terendah yaitu responden dengan tingkat 
pendidikan D3 dan SD yaitu sebanyak 3 responden (7,9%). 
 
Menurut teori Stuart (2013), yang menjelaskan bahwa strategi koping sangat 
berhubungan dengan fungsi kognitif. Dengan pendidikan yang tinggi maka akan 
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam memiliki penalaran yang rasional dan 
berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Dengan adanya 
pendidikan tinggi akan mudah dalam memberikan pengetahuan dan informasi terkait 
dengan masalah kesehatan yang hadapi oleh pasien. 
 
Hal ini sejalan dengan penelitian Suerni & Livana (2019), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden yang mengalami resiko perilaku kekerasan rata-rata 
berpendidikan SMA. Pendidikan rendah dapat menjadi penyebab terjadinya masalah 
psikologis. Individu dengan pendidikan rendah akan kesulitan dalam menyampaikan 
ide, gagasan atau pendapatnya, sehingga mempengaruhi cara berhubungan dengan 
orang lain, menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan responsnya terhadap 
sumber stress. Menurut Purwanto (2012) dalam Nursalam (2009), inti dari kegiatan 
pendidikan adalah proses belajar mengajar. Hasil dari proses belajar mengajar adalah 
seperangkat perubahan perilaku. Dengan demikian, pendidikan sangat besar 
pengaruhnya terhadap perilaku seseorang. 
 
Hasil ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Keliat (2003), 
menjelaskan bahwa perilaku kekerasan dilakukan oleh individu dengan latar 
belakang pendidikan rendah. Penelitian oleh Pasaribu et al (2013), dimana 53,84% 
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pasien ynsg dirawat diruang gatot kaca RSMM Bogor dengan resiko perilaku 
kekerasan berpendidikan tinggi. 
 
 
d. Status Pernikahan 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat digambarkan bahwa dari 38 responden dengan RPK, 
distribusi tertinggi yaitu responden yang sudah menikah sebanyak 18 responden 
(47,4%) dan distribusi terendah yaitu responden dengan status janda yaitu 2 
responden (5,3%). 
Teori yang dikemukakan oleh Pardede et al (2020), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dan menyebabkan perilaku kekerasan pada pasien yang sudah 
menikah yaitu keharmonisan dalam keluarga dan sosial ekonomi. Keharmonisan 
dalam keluarga berupa pengalaman tindakan kekerasan yang dialami dalam keluarga 
menyebabkan pasien memiliki pengalaman buruk sehingga berisiko melakukan hal 
yang sama terus menerus dan mengganggu psikologisnya. Sosial ekonomi merupakan 
hal yang sering terjadi sebagai masalah dalam keluarga. Masalah ekonomi dalam 
keluarga mengakibatkan seseorang ingin marah dan emosi dalam jiwanya. 
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suerni & Livana (2019) pada 
penelitiannya mengemukakan bahwa pasien sudah menikah lebih banyak 
distribusinya melakukan perilaku kekerasan sampai (70%). 
 
e. Hasil Uji Univariat 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dari hasil Pre Test dari 38 responden 
dengan RPK, distribusi tertinggi yaitu responden dengan gejala berat sebanyak 21 
responden (55,3%) dan distribusi terendah yaitu responden dengan gejala ringan yaitu 
1 responden (2,6%) dengan nilai rata- rata 53,11. Sedangkan hasil Post Test setelah 
dilakukan intervensi terapi musik langgam jawa distribusi tertinggi yaitu responden 
dengan gejala ringan sebanyak 16 responden (42.1%), dan distribusi terendah yaitu 
responden dengan gejala berat yaitu 1 responden (2,6%) dengan nilai rata- rata 40,24 
yang artinya terjadi penurunan nilai rata rata dengan selisih nilai 12,868. 
 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Artika et al, (2022). Hasil 
penerapan menunjukan bahwa saat pre test atau sebelum diberikan intervensi terapi 
musik subjek 1 ( Tuan AD) tanda dan gejala yang dialami mencapai (43%) sedangkan 
subjek 2 ( Tuan AF) tanda dan gejala yang dialami mencapai (50%), setelah dilakukan 
terapi musik atau post test terjadi penurunan tanda dan gejala yang dialami yait 
presentase Tuan AD Menjadi (7%) sedangkan Tuan AF menjadi (14%) sehingga dapat 
disimpulkan terapi musik mampu menurunkan tanda dan gejala resiko perilaku 
kekerasan pada subjek 
 
Penelitian lain yang dilakukan Musnawir (2020), adapun hasil dari studi ini 
menunjukkan bahwa pre-test pasien RPK dari RSJD Dr. Amino Gondohutomo 
Semarang dengan emosi yang tidak terkontrol. Pasien pertama dengan tingkat emosi 
yang tidak terkontrol dan mengamuk, pandangan mata tajam, wajah merah, ekspresi 
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tegang dengan intonasi tinggi dan mendebat ketika diajak bicara. Pasien kedua juga 
memiliki emosi yang tidak terkontrol, tatapan tajam, nampak bingung, intonasi tinggi 
dan mendebat. 
 
Hasil post-test pasien pasien RSJD Dr. Amino Gondohutomo Semarang yang 
berjumlah 2 responden RPK. Setelah diberikan intervensi inovasi terapi musik selama 
15 menit dalam 3 hari pada pasien pertama Ny. T mendapatkan data dirinya merasa 
lebih tenang dan nyaman setelah mendengarkan musik, tatapan mata terkadang 
masih tegang, terkadang masih mendebat, tapi intonasi berbicara sudah stabil. 
 
2. Pembahasan analisis bivariat 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji bivariat menggunakan uji Paired Sample T-Test 
didapatkan hasil signifikansi yaitu 0,001 yang artinya nilai p value < 0,05 dengan 
selisih nilai rata-rata pre test dan post test 12,868. Sehingga dapat disimpulkan adanya 
pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku kekerasan pada 
pasien skizofrenia di RSJD surakarta 
Cleven (2006, dalam Choi, 2008) melakukan penelitian tentang efek terapi musik pada 
anak dengan perilaku kekerasan. Dilaporkan hasil yang didapatkan terdapat 
perbaikan perilaku pada perilaku kekerasan dan peningkatan harga diri pada anak 
setelah mendapat terapi musik. Gold dan Houtmans (2007), melakukan penelitian 
tentang efek terapi musik pada klien Skizoprenia dalam perawatan akut. Dilaporkan 
ada hubungan yang signifikan antara terapi musik dengan evaluasi diri klien dalam 
orientasi psikososial dan gejala negatif dan positif. Setelah mengikuti terapi musik 
terjadi peningkatan kualitas hidup, penurunan gejala negatif dan positif dan 
memperbaiki hubungan interpersonal. Pengaruh positif terapi musik bagi klien dapat 
meningkatkan kemampuan klien dalam beradaptasi lingkungan sosial sepulang dari 
rumah sakit. 
Gold (2007) melakukan penelitian terapi musik memperbaiki gejala pada klien 
Skizoprenia dewasa di rumah sakit. Hasil penelitian menunjukan setelah mengikuti 
terapi musik terjadi perbaikan gejala dengan p value = 
0.045 yang artinya dari hasil penelitian membuktikan bahwa terapi musik memiliki 
pengaruh cukup positif untuk memperbaiki gejala pada klien Skizofrenia dan 
memperbaiki hubungan interpersonal, perubahan perilaku kekerasan. 
 
Simpulan dan Saran  
 
Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil : 
 

1. Berdasarkan karakteristik responden, distribusi tertinggi berdasarkan usia 
yaitu responden dengan rentang usia 36-45 sebanyak 24 responden (63,8%). 
Distribusi tertinggi berdasarkan jenis kelamin yaitu responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 30 responden (78,9%) dan perempuan sebanyak 8 responden 
(21,1%). Distribusi tertinggi berdasarkan tingkat pendidikan yaitu responden 
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dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 12 responden (31,6%). Distribusi 
tertinggi berdasarkan status perkawinan yaitu responden yang sudah menikah 
sebanyak 18 responden (47,4%). 

2. Pre Test dari 38 responden dengan RPK, distribusi tertinggi yaitu responden 
dengan gejala berat sebanyak 21 responden (55,3%) dan distribusi terendah 
yaitu responden dengan gejala ringan yaitu 1 responden (2,6%) dengan nilai 
rata-rata 53,11. 

3. Post Test dari 38 responden dengan RPK setelah dilakukan intervensi terapi 
musik langgam jawa distribusi tertinggi yaitu responden dengan gejala ringan 
sebanyak 16 responden (42.1%), dan distribusi terendah yaitu responden 
dengan gejala berat yaitu 1 responden (2,6%) dengan nilai rata- rata 40,24 yang 
artinya terjadi penurunan nilai rata rata dengan selisih nilai 12,868. 

4. Berdasarkan hasil uji Bivariat menggunakan uji Paired Sample T-Test 
didapatkan hasil signifikansi yaitu 0,001 yang artinya nilai p value < 0,05 
dengan selisih nilai rata-rata pre test dan post test 12,868. Sehingga dapat 
disimpulkan adanya pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat 
perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia di RSJD Surakarta. 

 
Saran  
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi dan data 
tambahan yang dapat menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian 
lebih dalam terkait pengaruh terapi musik langgam jawa terhadap tingkat perilaku 
kekerasan pasien skizofrenia. 
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